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Abstrak: Tujuan penelitian ini mendeskripsikan implementasi budaya disiplin sekolah, 
faktor pendukung dan penghambat serta hasilnya dalam manajemen kesiswaan SMK 
Ma’arif NU 1 Bener Purworejo.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian adalah komite sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan 
siswa. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan, dari Miles dan Huberman. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian implementasi budaya 
disiplin dilakukan dengan empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. Fungsi perencanaan dilakukan dengan penetapan peraturan 
dan tata tertib, menetapkan tujuan dan sosialisasi. Fungsi pengorganisasian dilakukan 
membentuk Tim Penegak Kedisiplinan di tingkat guru dan Unit Reaksi Cepat (URC) 
ditingkat siswa. Fungsi pelaksanaan dilakukan dengan kegiatan LDK, pembiasaan serta 
menerapkan tata tertib, hukuman, penghargaan dan konsistensi. Fungsi pengawasan 
mengevaluasi program yang dijalankan, merubah atau menambah tata tertib. Faktor 
pendukung disiplin sekolah yaitu kesadaran semua warga sekolah. Faktor penghambatnya 
sebagian input siswa yang rendah, kurangnya dukungan keluarga, pengaruh budaya. Hasil 
implementasi budaya disiplin yaitu siswa bersikap disiplin, bersikap ta’dzim, berpakaian 
tertib, cinta dan bangga pada almamaternya dan tingkat kepercayaan masyarakat terus 
meningkat. 
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Abstract: The purpose of this study is to describe the implementation of the school 
discipline culture, supporting and inhibiting factors and the results in student 
management of SMK Ma'arif NU 1 Bener Purworejo. This study is a qualitative 
descriptive study. The research subjects were school committees, principals, vice 
principals, teachers and students. Data collection through interviews, observation and 
documentation. Data were analyzed using steps of data collection, data reduction, data 
display and conclusion, from Miles and Huberman. The technique of checking the validity 
of the data uses triangulation techniques and sources. The results of research on the 
implementation of disciplinary culture are carried out with four management functions, 
namely planning, organizing, implementing and controlling. The planning function is 
carried out by setting rules and regulations, setting goals and socializing. The organizing 
function is carried out to form a Discipline Enforcement Team at the teacher level and 
the Rapid Reaction Unit at the student level. The implementation function is carried out 
by LDK activities, habituation and applying the rules, punishment, appreciation and 
consistency. The supervisory function is by evaluating programs that are run, change or 












members. Some of the inhibiting factors are student input, lack of family support, and 
cultural influences. The results of the implementation of a disciplinary culture are 
students being disciplined, behaving respectfully, dressing orderly, loving and proud of 
their alma mater and the level of public trust continued to increase.  
Keywords: school culture, discipline, management, student affairs 
 
Pendahuluan  
Dunia masa depan merupakan dunia yang cepat berubah. Perubahan–perubahan terjadi 
karena perkembangan yang luar biasa dibidang tekhnologi, ilmu pengetahuan, psikologi, dan 
transformasi nilai-nilai budaya. Menghadapi dinamika perubahan tersebut, dunia pendidikan 
memainkan peranan sentral, baik sebagai konservator nilai-nilai dominan yang berlalu, maupun 
sebagai sumber nilai-nilai baru bagi dinamika masyarakat. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengamanatkan bahwa : Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis seta bertanggungjawab 
(Undang-undang R I Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 2006). 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat. Sekolah di jenjang pendidikan 
dan jenis kejuruan dapat bernama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atau Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat (Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 
2003). Sedangkan dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Kelulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah, menyatakan bahwa Pendidikan 
Menengah Kejuruan yang terdiri atas SMK/MAK bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya 
Untuk mewujudkan amanat tersebut manajemen atau pengelolaan merupakan 
faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Keberhasilan sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada manajemen komponen pelaksanaan 
kegiatan, seperti kurikulum, siswa, pembiayaan, pembiayaan dan sarana prasarana 
(Trisnawati, 2013; Fauzan, 2016; Puspitasari, 2014 Supapto; 2017 dan Putri, 2020). 
Komponen tersebut merupakan satu kesatuan dimana satu komponen mendukung 
komponen lainnya sehingga berkontribusi tinggi terhadap pencapaian tujuan sekolah. 
Siswa sebagai salah satu komponen, keberadaannya sangat dibutuhkan, karena siswa 
merupakan subyek sekaligus obyek proses transformasi ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan. Oleh karena itu siswa merupakan bagian dari mutu sekolah itu sendiri, 
sehingga dibutuhkan manajemen siswa yang bermutu agar dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan 
kejiwaan siswa.  
Sejalan dengan hal tersebut, maka untuk meningkatkan kualitas sekolah, salah 
satu hal yang berperan penting adalah eksistensi budaya sekolah. Budaya sekolah 












antara tiga faktor yaitu sikap dan kepercayaan orang tua yang berada di sekolah dan di 
luar lingkungan sekolah, norma-norma budaya yang ada di sekolah dan hubungan antara 
individu –individu di dalam sekolah yang dalam pengimplementasiannya berjalan 
secara sinergis berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan, profesionalisme dan 
pemberdayaan. Karwati dan Donni Juni Priansa (Kompri, 2014). Ditegasan juga dengan 
teori yang menyatakan bahwa pengembangan kultur sekolah yang dapat meningkatkan 
kualitas sekolah dirancang melalui program sekolah (Siswanto, 2017). Hal ini 
mengingat bahwa budaya sekolah berkaitan erat dengan perilaku dan kebiasaan warga 
sekolah untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan, cara memandang persoalan 
dan memecahkannya di lingkungan sekolah, sehingga dapat memberikan landasan dan 
arah pada berlangsungnya suatu proses pendidikan yang efektif dan efisien. Budaya 
sekolah merupakan nilai dominan yang didukung sekolah atau falsafah yang menuntun 
kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah (Daryanto, 2015).  
Sementara fakta yang kita jumpai dewasa ini, budaya sekolah mengalami banyak 
kemunduran. Ini ditandai dengan kecurangan saat ujian nasional, kerjasama dalam 
mengerjakan soal, tindak plagiasi, membolos, tawuran antar pelajar, kekerasan siswa 
pada waktu masa orientasi siswa dan lain sebagainya. Berangkat dari fakta ini, maka 
sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya sekolah yang kuat dan 
menghasilkan output yang berkualitas dalam intelektual dan kepribadiannya.  
Salah satu budaya sekolah yang sangat perlu dikembangkan adalah budaya 
disiplin. Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam 
suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang” 
The Liang Gie (Wukir, 2013). Sebuah pengelolaan lembaga pendidikan tidak akan 
berhasil, jika tidak menerapkan disiplin dari semua komponen yang terkait. Budaya 
disiplin yang diterapkan dengan kuat selama penyelenggaraan pendidikan, maka akan 
menghasilkan out put yang berkualitas. Disiplin harus dilakukan dengan pembiasaan. 
Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal dengan istiah operan 
condition, mengajarkan anak untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, 
bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggungjawab atas setiap tugas yang telah 
diberikan. (Mulyasa, 2013) 
SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo yang berada di Bener, Purworejo dari mulai 
awal berdiri hingga sekarang terus berkembang secara kuantitas maupun kualitas. 
Kepercayaan masyarakat terus meningkat dari tahun ke tahun, ditandai dengan jumlah 
siswa yang terus meningkat daritahu ke tahun. Hal penting yang sangat menonjol di 
SMK Ma’arif NU 1 Bener, Purworejo yaitu karakter disiplin siswa. Siswa disiplin 
tersebut merupakan output pendidikan yang menerapkan budaya disiplin sekolah pada 
lingkup pembinaan dan pengembangan siswa. Dengan menerapkan budaya disiplin pada 
manajemen kesiswaan maka memberi kontribusi besar keberhasilan manajemen SMK 
Ma’arif NU 1 Bener. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Implementasi Budaya Disiplin Sekolah Dalam Manajemen Kesiswaaan SMK Ma’arif 
NU 1 Bener, Purworejo”. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan secara 
mendalam mengenai implementasi budaya disiplin sekolah yang meliputi perencanaan, 












serta hasilnya dalam manajemen kesiswaan pada lingkup pembinaan dan 
pengembangan siswa SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo. 
  
Metode Penelitian 
Jenis penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang memberikan gambaran tentang 
Implementasi Budaya Disiplin Sekolah Dalam Manajemen Kesiswaan di SMK Ma’arif 
NU 1 Bener Purworejo, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Waktu dan tempat penelitian  
Waktu penelitian dari mulai tanggal 1 November sampai 23 Desember 2018, 
Penelitian ini berlokasi di SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo yang beralamat di jalan 
Magelang Km. 12 Purworejo. 
Target/subyek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah komite, kepala sekolah , wakil kepala sekolah/guru, 
dan OSIS. 
Prosedur  
Prosedur penelitian meliputi empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 
pengumpulan data , tahap analisis data dan tahap pelaporan. 
Data, instrumen dan teknik pengumpulan data 
Sumber data terdiri dari informan, tempat dan kegiatan, serta dokumentasi. 
Instrumen pengumpulan data yaitu mengunakan pedoman wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  
Teknik analisis data 
 Analisis data menggunakan empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan dari Miles dan Huberman. Sedangkan uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan trianggulasi sumber dan 
triangulasi teknik.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
1. Implementasi Budaya Disiplin Sekolah Dalam Manajemen Kesiswaan  
 di SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo  
 Implementasi budaya disiplin sekolah dalam manajemen kesiswaan di SMK 
Ma’arif NU 1 Bener Purworejo dilaksanakan melalui empat proses manajemen yang 
matang yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.  
a. Perencanaan implementasi budaya disiplin sekolah. 
Perencanaan adalah bagaimana lembaga pendidikan menetapkan yang diinginkan, 












dengan merumuskan peraturan/tata tertib, menetapkan tujuan, menyusun langkah 
sosialisasi tata tertib, membuat program pembiasaan untuk menanamkan budaya disiplin 
dan penanaman karakter dan lain-lain.  
1) Penetapan peraturan/tata tertib sekolah dilakukan melalui musyawarah dengan tahap 
rancangan/pembuatan draft, review melalui rapat dewan guru dan penetapan SK. Hal 
ini sejalan dengan teori Hurlock bahwa empat unsur disiplin yaitu peraturan, 
hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk 
setiap tingkah laku individu. Tujuan peraturan adalah membekali siswa bahwa setiap 
perilaku disetujui dalam situasi tertentu (Hurlock,2017) 
2) Merumuskan tujuan dan merumuskan cakupan bidang tata tertib/peraturan. Sekolah 
menjelaskan tujuan penetapan tata tertib kepada siswa karena untuk membangun 
pemahaman dan kesadaran siswa. Penetapan tujuan tersebut sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa perencanaan disiplin sekolah mencakup : strategi, tujuan yang 
dicapai, personalia, tata tertib sekolah dan administrasi (Tu’u ,2008) 
3)  Langkah sosialisasi tata tertib yaitu melalui upacara, pembiasaan apel pagi, buku 
saku, wali kelas , tata tertib yang ditempel disetiap kelas dan di t empat umum, juga 
pada komite sekolah dan wali murid melalui kegiatan istighosah yang rutin setiap 
Minggu Kliwon. Hal ini sejalan dengan teori bahwa : Tata tertib yang disusun yang 
akan diberlakukan di sekolah harus disosialisasikan terlebih dahulu. Sosialisasi ini 
bertujuan agar semua pihak yang terkait mengetahui aturan yang berlaku di sekolah 
(Tu’u, 2008) 
4) Membuat program pembiasaan untuk menanamkan kedisiplinan yaitu upacara, apel 
pagi, membaca asmaul husna, sholat dhuha, sholat luhur berjamaah, PBB, senam, 
khitobah, dan jalan sehat. Hal itu sejalan dengan teori bahwa pembiasaan merupakan cara 
bertindak yang diperoleh melalui belajar berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi 
menetap dan bersifat otomatis (Djaali, 2013) 
  
b. Pengorganisasian implementasi budaya disiplin sekolah 
Tahap pengorganisasian implementasi budaya disiplin sekolah, dilakukan dengan 
menentukan tugas, menetapkan struktur organisasi, menetapkan prosedur yang 
diperlukan. Kepala sekolah membentuk tim khusus untuk menetapkan peraturan/tata 
tertib sekolah, selanjutnya memberi tanggungjawab kepada wakil kepala bidang 
kesiswaan dan Tim Penegak Kedisiplinan yaitu tim yang terdiri 9 guru, yang 
bertanggungjawab untuk memastikan disiplin sekolah berjalan dengan baik. Disamping 
itu, juga membentuk Unit Reaksi Cepat yang beranggotakan 60 siswa yang bertugas 
melaksanakan kegiatan OSIS dan membantu melaksanakan semua kegiatan 
pembiasaan.  
Pembentukan Tim Penegak Kedisiplinan tersebut diatas sejalan dengan 
pernyataan tentang strategi disiplin sekolah yang salah satunya adalah tim disiplin. 
Dikatakan bahwa untuk merancang, melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi 
kegiatan disiplin sekolah, kepala sekolah perlu membentuk tim disiplin sekolah (Tulus 














c. Pelaksanaan implementasi budaya disiplin sekolah  
Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menciptakan suasana kerja yang dinamis, 
dan sehat agar pelaksanaan budaya disiplin sekolah berjalan dengan lebih efektif dan 
efisien. Upaya yang dilakukan untuk menanamkan karakter disiplin siswa adalah : 
1) Melaksanakan kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). Kegiatan LDK ini 
dilaksanakan pada setiap awal tahun pelajaran, bagi semua siswa. Kegiatan LDK 
sebagai ajang menanamkan karakter disiplin, sejalan dengan teori Tulus Tu’u S.Th 
tentang faktor penting pada pembentukan disiplin yaitu melalui (1) teladan, (2) 
Lingkungan berdisiplin, (3) Latihan berdisiplin. Lebih detail pada point latihan 
berdisiplin, bahwa disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan 
kebiasaan. (Tulus Tu’u S.Th , 2008). 
2) Melaksanakan kegiatan pembiasaan kedisiplinan yaitu upacara, apel pagi, membaca 
asmaul husna, sholat dhuha dan sholat dhuhur, pembiasaan jumat PBB, jumat senam, 
jumat khitobah, dan jumat jalan sehat. 
Kegiatan pembiasaan untuk membangun budaya disiplin tersebut sejalan dengan 
pernyataan Fuad Hasan bahwa pendidikan terdiri dari pembiasaan, pembelajaran dan 
pembudayaan. Melalui pembiasaan, peserta didik menjadi baik dan benar. Melalui 
pembelajaran peserta didik menjadi manusia pandai dan terampil menghasilkan karya 
(produktive). Melalui pembudayaan, agar memasyarakatkan karakter seperti kejujuran, 
disiplin, kerja sama, suka menolong dan sebagainya di tengah-tengah kehidupan 
(Zubaedi, 2017).  
Dikuatkan juga dengan pernyataan dari Amin yang mengatakan bahwa : 
Pembiasaan mempunyai beberapa indikator, yaitu : 1) rutin, 2) spontan, tujuannya untuk 
memberikan pendidikan secara spontan, terutama dalam membiasakan bersikap sopan 
santun dan terpuji, 3) keteladanan, bertujuan untuk memberi contoh kepada anak (Amin, 
2015). 
Pelaksanaan pembiasaan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Puspitasari (2014) bahwa proses penanaman budaya disiplin di SMA AL-Islam Krian 
meliputi adanya visi sekolah, pelembagaan, terbentuknya tata tertib, implementasi 
melalui pembiasaann, hukuman tegas bagi yang melanggar serta hasil dari penanaman 
disiplin. Dikuatkan juga dengan penelitian Rahmat, Sepriadi, dan Daliana (2017) bahwa 
peran guru kelas dalam pembentukan karakter disiplin siswa adalah guru sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, dan evaluator.Upaya guru kelas untuk 
membentuk karakter siswa yaitu dengan menggunakan metode pembiasaan, 
keteladanan, ceramah dan simulasi.  
 
Pelaksanaan budaya disiplin sekolah dilakukan juga dengan cara sebagai berikut : 
1) Penerapan peraturan  
 Peraturan dibuat membekali siswa agar berperilaku sesuai seperti yang 
diharapkan. Fungsi peraturan adalah untuk mengekang perilaku yang tidak diinginkan. 
Tata tertib sekolah di SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo tertulis dengan jelas di 
setiap ruang kelas, buku saku yang dimiliki oleh masing-masing siswa, lingkungan 












Di samping itu ada peraturan akademik yang lebih fokus mengatur tentang 
kegiatan pembelajaran. Pada Peraturan Akademik, tercantum beberapa tata tertib dan 
peraturan yang meliputi : pelaksanaan proses pembelajaran, kehadiran siswa, 
ketidakhadiran siswa, proses penilaian, ulangan dan ujian, kenaikan kelas, kelulusan, 
hak dan kewajiban siswa menggunakan fasilitas belajar, layanan konsultasi siswa , dan 
mutasi.  
Sedangkan buku saku atau buku peraturan disiplin siswa berisi identitas siswa, 
ikrar siswa, keputusan kepala tentang Buku Peraturan Siswa, larangan, pembinaan, 
ketertiban, pedoman penilaian, kode etik, kode kehormatan, ikrar siswa, kewajiban dan 
larangan, sistem pembinaan, tata krama siswa, ketertiban kampus, penghargaan prestasi, 
pelanggaran, sanksi dan ketentuan angka kredit pelanggaran. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Hurlock yang mengatakan 
bahwa disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan 
peraturan atau tata tertib yang ditetapkan oleh kelompok sosial tertentu, sehingga setiap 
kelompok sosial harus punya empat unsur pokok disiplin,yaitu peraturan, hukuman, 
penghargaan, dan konsistensi (Hurlock,2017) 
2) Pemberian hukuman  
Hukuman juga harus disertakan agar pelaksanaan tata tertib bisa berjalan dengan 
optimal. Hukuman yang bersifat mendidik akan dapat mempengaruhi tegaknya disiplin 
di sekolah. Pemberian hukuman di lakukan sesuai prosedur yang telah dtetapkan dan 
bersifat tegas, dengan bertahap mulai dari peneguran, peringatan, pembinaan, kerja 
bakti, push up, pemanggilan orang tua, sampai dikeluarkan dari sekolah. Pelanggaran 
siswa dicatat dan mendapat angka kredit pelanggaran. Apabila angka kredit pelanggaran 
telah mencapai jumlah angka 100, maka siswa tersebut akan menerima sanksi 
dikeluarkan dari sekolah.  
Hal ini sejalan dengan pernyataan Hadisubata bahwa tujuan hukuman adalah 
untuk mendidik dan menyadarkan siswa bahwa perbuatan salah mempunyai akibat yang 
tidak menyenangkan. Hukuman diperlukan juga untuk mengendalikan perilaku disiplin 
Tetapi hukuman bukan satu satunya cara untuk mendisiplinkan anak atau siswa. 
Hadisubrata (Tulus Tu’u S.Th., 2008). 
Pemberian hukuman ini juga dinyatakan oleh Syaifuddin (2017) bahwa 
pembentukan budaya disiplin di SMA 1 Porong diupayakan melalui perilaku disiplin. 
Pengkondisian lingkungan disiplin dilakukan dengan cara pemberian keteladanan, dan 
pengawasan. Pembentukan perilaku disiplin dilakukan dengan pemberian penguatan 
dan hukuman..  
3) .Pemberian Penghargaan 
Pemberian penghargaan dilakukan sebagai wujud motivasi kepada siswa untuk 
lebih giat melakukan hal yang baik, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. SMK 
Ma’arif NU 1 Bener Purworejo memberi penghargaan kepada siswa untuk memberi 
motivasi, menguatkan dan memberi apresisi terhadap pencapaian siswa, baik 
pencapaian karakter tertib dan disiplin , pencapaian akademik maupun pencapaian non 
akademik. 
Sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang selalu mentaati tata tertib 












paling tertib. Penghargaan kepada siswa yang selalu mentaati tata tertib, yang memiliki 
adab dan karakter baik yaitu dengan menunjuk siswa tersebut untuk menjadi 
model/contoh di depan semua siswa pada kegiatan apel pagi. Untuk penghargaan 
kepada siswa berprestasi akademik yang memperoleh peringkat 1,2 dan 3 di kelasnya, 
penghargaan yang diberikan berupa beasiswa. 
Pemberian penghargaan tersebut sejalan dengan teori dari Hurlock yang 
menyatakan bahwa penghargaan adalah suatu penghargaan yang diberikan atas dasar 
hasil baik. Penghargaan mempunyai tiga fungsi dalam mengajarkan dan mendidik siswa 
untuk berperilaku sesuai dengan cara yang disetujui masyarakat. Pertama, penghargaan 
itu mempunyai nilai mendidik. Kedua, sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku 
yang telah disetujui masyarakat secara sosial. Ketiga, berfungsi untuk memperkuat 
perilaku yang telah disetujui secara sosial dan bukan untuk melemahkan keinginan 
untuk mengulangi perilaku tersebut. (Hurlock,2017)  
4) Konsistensi 
Dalam implementasi budaya disiplin juga diterapkan konsistensi. Bila disiplin itu 
konstan, maka akan ada kebutuhan perkembangan yang berubah. Konsistensi harus 
diterapkan pada peraturan/tata tertib, pemberian hukuman dan juga pemberian 
penghargaan.  
SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo menetapkan peraturan dan tata tertib yang 
bersifat konsisten dari tahun ke tahun. Untuk menyesuaikan kondisi dan kebutuhan 
perkembangan jaman maka dilakukan penyempurnaan atau penambahan peraturan dan 
tata tertib. Bentuk sanksi dari tahun ke tahun yang bersifat tetap yaitu pemberian sanksi 
yang berat yaitu dikeluarkan dari sekolah. Pemberian penghargaan berupa beasiswa 
bebas SPP bagi siswa yang mendapat peringat 1,2 dan 3 di masing-masing kelas juga 
bersifat terus menerus dari tahun ke tahun. 
Adanya konsistensi tersebut sejalan dengan teori Hurlock yang menyatakan 
bahwa dalam unsur disiplin yaitu konsistensi merupakan tingkat keseragaman atau 
stabilitas. Bila disiplin itu konstan, maka tidak ada perubahan untuk menghadapi 
kebutuhan perkembangan. (Hurlock,2017).  
d. Pengawasan implementasi budaya disiplin sekolah 
Pengawasan/pengendalian dilakukan dengan melakukan evaluasi, yaitu seberapa 
pencapaian target yang telah ditetapkan, dan sejauh mana program yang sudah berjalan. 
Evaluasi dilakukan pada akhir tahun pelajaran atau menjelang tahun ajaran baru. Materi 
evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan pembiasaan, budaya disiplin sekolah, tata tertib, 
perilaku siswa, pelanggaran, bentuk sanksi, hukuman dan lain-lain . 
Kegiatan pengawasan/pengendalian tersebut sesuai dengan teori tentang proses 
manajemen yang secara umum mengikuti langkah-langkah merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan (Tim Dosen Adminitrasi 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2017) 
 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Budaya Disiplin Sekolah Dalam 
Manajemen Kesiswaaan di SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo 
Beberapa faktor pendukung terhadap implementasi budaya disiplin sekolah dalam 












a. Kesadaran semua warga sekolah.  
b. Kegiatan pembiasaan kuat untuk membangun budaya disiplin.  
c.  Kekompakan dan dukungan dari semua komponen sekolah  
d.  Keteladanan dari guru dan pegawai. 
Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Nur Rahmat, Sepriadi, dan Rasmi Daliana 
(2017) bahwa peran guru kelas dalam pembentukan karakter disiplin siswa adalah guru 
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, dan evaluator.Upaya guru kelas untuk 
membentuk karakter siswa yaitu dengan menggunakan metode pembiasaan, 
keteladanan, ceramah dan simulasi.  
Sedangkan beberapa faktor penghambat implementasi budaya disiplin sekolah pada 
manajemen kesiswaan di SMK Ma’arif NU 1 Bener Purworejo yaitu  
a. Sebagian input siswa rendah dan cenderung bandel 
b. Kondisi kurangnya dukungan keluarga 
c. Pengaruh budaya sekitar yang sedang trend.  
d. Sebagian siswa berasal dari lokasi yang jaraknya jauh dan dari daerah pegunungan, 
sehingga kadang menjadi hal yang tidak mudah untuk datang ke sekolah tepat waktu. 
3. Hasil Implementasi Budaya Disiplin Sekolah Dalam Manajemen Kesiswaan di SMK Ma’arif 
NU 1 Bener Purworejo 
 SMK Ma’arif NU 1 Purworejo, menyelenggarkan pendidikan yang muaranya 
adalah pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan visi yang ada yaitu menjadi sekolah 
kejuruan teladan dengan mewujudkan pendidikan karakter yang mempersiapkan lulusan 
beriman dan berakhlak mulia, cerdas, trampil, patriotik, kompeten dalam pengetahuan 
dan tekhnologi serta mampu bersaing di era global. Hasil yang bisa dilihat dari 
implementasi budaya disiplin sekolah antara lain sebagai berikut : 
a. Siswa mencerminkan karakter disiplin. 
b. Siswa mentaati peraturan dan tata tertib yang ada. 
c. Siswa bersikap ta’dzim pada guru dan pegawai. 
d. Siswa berpakaian dengan tertib dan rapi.  
e. Siswa mengikuti kegiatan belajar dengan tertib.  
f. Siswa mencerminkan rasa cinta dan bangga terhadap almamaternya. 
g. Siswa memperoleh prestasi dan penghargaan.  
h. Tingkat kepercayaan masyarakat. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puspitasari (2014) dijelaskan 
bahwa (1) proses penanaman budaya disiplin di SMA AL-Islam Krian meliputi adanya 
visi sekolah, pelembagaan, terbentuknya tata tertib, implementasi melalui pembiasaann, 
hukuman tegas bagi yang melanggar serta hasil dari penanaman disiplin; (2) Peran 
warga sekolah dalam penerapan budaya disiplin meliputi peran penting kepala sekolah, 
peran wakil kepala sekolah, serta peran guru dan staf; (3). Faktor penghambat budaya 
disiplin yaitu beberapa guru serta hubungan antara sekolah dengan wali murid yang 
kurang. Faktor pendukung utama dalam pencapaian budaya disiplin yaitu adanya tata 















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang implementasi 
budaya disiplin sekolah dalam manajemen kesiswaan SMK Ma’arif NU 1 Bener 
Purworejo, maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi budaya disiplin di SMK Ma’arif 
NU 1 Bener, dilakukan dengan melalui proses 4 tahap manajemen yaitu Perencanaan dilakukan 
beberapa hal, yaiu menetapkan peraturan/tata tertib, menetapkan tujuan, melakukan sosialisasi, 
merumuskan program kegiatan pembiasaan. Penetapan peraturan/tata tertib dilakukan oleh tim 
kecil yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan beberpa guru. Selain itu Pengorganisasian 
yaitu menyusun, menentukan tugas dan menetapkan personil yang diberi wewenang dan 
tanggungjawab. Kemudian pelaksanaan budaya disiplin sekolah dilakukan kegiatan untuk 
menanamkan dan membentuk karakter disiplin dengan cara 1) Kegiatan latihan berdisiplin, 
berupa Latihan Dasar Kepemimpinan/LDK, 2) Kegiatan pembiasaan yaitu kegiatan upacara, 
apel pagi, sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, Jumat PBB, Jumat senam, Jumat khitobah, 
Jumat jalan sehat 
Selain itu Budaya disiplin sekolah juga diterapkan melalui 1) peraturan/tata tertib, 2) 
hukuman, 3) penghargaan dan 4) konsistensi. Peraturan/tata tertib ada di setiap ruang kelas, 
tempat strategis dan buku saku yang dimiliki masing–masing siswa. Hukuman diberikan sesuai 
dengan jenis pelanggarannya. Faktor pendukung implementasi budaya disiplin di SMK Ma’arif 
NU 1 Bener Purworejo yaitu (1) kesadaran semua warga sekolah, (2) kegiatan pembiasaan yang 
kuat untuk membentuk budaya disiplin, (3) kekompakan dan dukungan dari semua komponen 
sekolah , dan (4) keteladanan dari guru dan pegawai. Faktor penghambat implementasi budaya 
disiplin yaitu sebagian input siswa yang rendah, kondisi kurangnya dukungan keluarga, 
pengaruh budaya sekitar yang sedang trend dan sebagian siswa berasal dari lokasi yang jaraknya 
jauh dan dari daerah pegunungan, sehingga kadang menjadi hal yang tidak mudah untuk datang 
ke sekolah tepat waktu. Hasil implementasi budaya disiplin sekolah yaitu siswa memiliki 
karakter disiplin, mentaati tata tertib, bersikap ta’dzim, berpakaian dengan tertib dan rapi, 
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